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ABSTRACT 
  

 The aim of this study is to examine the relationship between disclosure size 

of financial report and annual report and corporate performance. Disclosure size 

of financial report and annual report is measured using the sum of page numbers 

of each reports. And corporate performance is measured using the stock returns. 

 The population in this study is all go public companies listed on Indonesia 

Stock Exchange (BEI) in the year 2014. The sampling method used in this study is 

random sampling. By doing sampling and processing data, the final amounts of 

the sample are 400 firms. This study uses multivariate regression analysis 

technique to examine the hypotheses. 

 The result of this study shows that there is a positive not significant 

relationship between disclosure size of financial report and corporate 

performance. Other result of this study shows that there is a positive not 

significant relationship between disclosure size of annual report and corporate 

performance.  

Keywords: annual report, financial report, disclosure size, corporate 

performance 
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  ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara ukuran 

pengungkapan dalam laporan keuangan dan laporan tahunan terhadap kinerja 

perusahaan. Ukuran pengungkapan keuangan dan laporan tahunan diukur dengan 

jumlah halaman masing-masing laporan. Sedangkan kinerja perusahaan diukur 

dengan tingkat pengembalian saham. Pengujian ini menggunakan model regresi 

berganda. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014. Metode sampling dalam 

penelitian ini adalah random sampling. Setelah melalui tahap sampling dan tahap 

pengolahan data, didapatkan sampel akhir yang layak diobservasi yaitu 400 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda  untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif tidak 

signifikan antara pengungkapan ukuran pengungkapan laporan keuangan dan 

kinerja perusahaan. Hipotesis lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif tidak signifikan antara pengungkapan ukuran pengungkapan laporan 

tahunan dan kinerja perusahaan.  

Kata kunci: Laporan tahunan, Laporan keuangan, ukuran pengungkapan, kinerja 

perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap tahun, perusahaan go public wajib mengeluarkan laporan tahunan 

untuk memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan. Laporan tahunan 

adalah laporan yang berisi informasi keuangan (laporan keuangan) dan informasi 

non keuangan mengenai perusahaan (Sudarmadji dan Sularto, 2007). Sedangkan 

laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang 

kesemuanya merupakan bagian integral laporan keuangan. Laporan tahunan 

berguna untuk para pemakai informasi tersebut seperti perusahaan itu sendiri, 

investor, kreditor dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. Pihak eksternal 

seperti investor dan pemegang saham memanfaatkan informasi-informasi 

keuangan tersebut untuk pengambilan keputusan dalam pilihan investasinya. 

Dalam ketatnya persaingan antar entitas bisnis, perusahaan berusaha 

menyajikan informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan secara tepat 

waktu dan tepat nilai (Jensen, et al, 2006). Informasi-informasi keuangan dan non 

keuangan yang disajikan dalam laporan tahunan tersebut bergantung pada tingkat 

pengungkapan perusahaan. Tingkat pengungkapan perusahaan antara satu 
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perusahaan dengan perusahaan lain menjadi beragam sesuai kebijakan masing-

masing perusahaan.  

Karena keberagaman tingkat pengungkapan informasi keuangan dan non 

keuangan antar perusahaan yang berbeda-beda, maka perlu disusun suatu standar 

yang berlaku bagi seluruh entitas. Standar tersebut berguna agar informasi dalam 

laporan tahunan menjadi lebih seragam, transparan sehingga memudahkan para 

pemakainya. OJK yang dulunya masih bernama Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) pada tahun 2012 mewajibkan bagi perusahaan go public untuk 

mengungkapkan laporan tahunannya sesuai minimal yang diatur berdasarkan 

keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: 

KEP-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik. Pengungkapan informasi keuangan minimal yang disyaratkan 

OJK tersebut disebut pengungkapan wajib (mandatory disclosure). Sedangkan 

pengungkapan informasi keuangan yang melebihi syarat minimal dan 

disampaikan secara sukarela oleh perusahaan disebut pengungkapan sukarela 

(voluntary disclosure). 

Selain menyajikan pengungkapan wajib secara lebih informatif dan 

komunikatif, perusahaan juga ingin memuaskan para pemakai informasi laporan 

tahunannya dengan menyajikan informasi-informasi tambahan lainnya dalam 

pengungkapan sukarela. Embong, et al (2012) berpendapat bahwa perusahaan 

menyadari penyajian pengungkapan sukarela sebagai langkah dari tujuan mereka 

untuk menarik lebih banyak investor. Pengungkapan sukarela yang disajikan 

tersebut dianggap relevan dan membantu dalam proses pengambilan keputusan 
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para pemakai informasi keuangan oleh perusahaan. Dengan adanya perbedaan 

penyajian pengungkapan sukarela inilah, ukuran pengungkapan laporan tahunan 

antar perusahaan menjadi beragam.  

Pengungkapan laporan tahunan tentunya dinilai dan dirasa perlu oleh 

perusahaan. Gelb dan Strawser (2001) berpendapat bahwa banyak perusahaan 

menyadari pentingnya menyediakan informasi dan pengungkapan yang informatif 

dengan tujuan  memuaskan kebutuhan para pemegang sahamnya. Tetapi 

penambahan informasi-informasi ini terkadang dianggap para pemakainya kurang 

mendukung dalam pengambilan keputusan. Penambahan informasi-informasi 

lainnya yang dianggap kurang perlu hanya akan mengakibatkan asimetri informasi 

saja. 

Embong, et al (2012) mengungkapkan bahwa asimetri informasi terjadi 

ketika beberapa pihak memiliki informasi yang lebih banyak dibanding pihak 

lainnya. Sehingga terdapat kemungkinan penggunaan kelebihan informasi dari 

satu pihak tersebut untuk mengambil keuntungan diatas mereka yang tidak 

memilikinya. Asimetri informasi dalam konteks laporan tahunan adalah perbedaan 

pemahaman informasi antara manajer perusahaan selaku pembuat laporan tahunan 

dengan para pemakai informasi dalam laporan tahunan. Walaupun perusahaan 

menganggap penambahan pengungkapan  informasi yang disajikan dalam laporan 

tahunan tersebut penting dan dirasa perlu. Perusahaan sebaiknya berusaha 

mengurangi masalah asimetri informasi dengan membuang informasi yang kurang 

berguna bagi para pemakainya jika hanya akan mengakibatkan peningkatan 

kompleksitas. 
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Asimetri informasi sebenarnya sudah berusaha dihilangkan dengan adanya 

pengungkapan wajib dari OJK. Healy dan Palepu (2001) mengungkapkan bahwa 

persyaratan pengungkapan minimal mampu mengurangi asimetri informasi. 

Tetapi banyak perusahaan yang mengungkapkan informasi minimal yang 

disyaratkan dan informasi ini menjadi sangat membingungkan untuk investor dan 

analis sekuritas (Stanko, 2001). Oleh karena itu, asimetri informasi tetap terjadi 

pada pengungkapan wajib. Cara lain untuk mengurangi asimetri informasi adalah 

dengan mengungkapkan lebih banyak informasi. 

Cara lain untuk mengurangi asimetri informasi adalah justru dengan 

mengungkapkan lebih banyak informasi (Embong, 2012). Quayes dan Hasan 

(2014) mengungkapkan bahwa pengungkapan yang lebih baik memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Masalahnya dengan adanya 

penambahan informasi untuk pengungkapan yang lebih baik antar perusahaan 

yang berbeda-beda sesuai kebutuhan para pemakainya, maka ukuran 

pengungkapan keuangan dan non keuangan antar perusahaan menjadi beragam. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah dengan ukuran pengungkapan laporan 

keuangan dan tahunan yang semakin besar, perusahaan mampu menyajikan 

kualitas informasi yang benar-benar dibutuhkan para pemakainya ataukah hanya 

berisi asimetri informasi saja. Begitu pula dengan perusahaan dengan ukuran 

pengungkapan yang kecil. 

Besar kecilnya ukuran pengungkapan laporan keuangan ini sendiri 

kemudian dikaitkan dengan performa perusahaan. Lang dan Lundholm (1993) 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat pengungkapan 
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dengan kinerja laba perusahaan. Verrecchia (1983,2001) dan Dye (1985) 

berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih baik mengurangi biaya 

modal mereka dengan menggunakan pengungkapan akuntansi untuk 

membedakannya dengan perusahaan-perusahaan rata-rata. Chi (2009) 

mengungkapkan dalam studinya bahwa keseluruhan kinerja perusahaan 

mempunyai hubungan positif dengan kualitas praktik pengungkapan perusahaan. 

Quayes dan Hasan (2014) berpendapat bahwa perusahaan bertransformasi untuk 

mendapatkan kinerja finansial yang lebih baik dengan subyek meningkatkan 

pengungkapan dari batas minimal untuk meyakinkan performa dan keandalan ke 

investor. 

Sementara itu, Thompson et al. (2001) dalam studinya, menemukan 

hubungan negatif antara ukuran ukuran laporan 10-K perusahaan dengan kinerja 

sahamnya. Laporan 10-K sendiri adalah laporan yang diwajibkan oleh Securities 

and Exchange Commission (SEC) yang berada di Amerika Serikat untuk 

memenuhi kebutuhan para pemakai informasi perusahaan di pasar modal. Hal ini 

juga diperjelas oleh Millunovich and Fan (2001) dalam studinya yang menyatakan 

hubungan negatif antara kinerja saham dengan ukuran 10-K. 

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Jensen, et al (2006). Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

hubungan antara berbagai pengukuran ukuran pengungkapan keuangan 

perusahaan dengan kinerja perusahaan. Penelitian ini juga mengamati apakah 

perubahan pada ukuran pengungkapan keuangan selama beberapa tahun 

menyediakan informasi yang berguna bagi para pemakainya. Penelitian 
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menggunakan model regresi berganda dengan sampel semua perusahaan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tahun serta jumlah sampel yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

1.2  Rumusan Masalah 

Pengungkapan informasi keuangan dalam laporan keuangan dan non 

keuangan dalam laporan tahunan perusahaan diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan para pemakai informasi seperti investor dan analis sekuritas. 

Perusahaan berusaha menyajikan informasi-informasi yang dirasa perlu dalam 

laporan tahunannya. Tetapi kelebihan penyajian informasi-informasi ini sering 

mengakibatkan terjadinya asimetri informasi antara manajer perusahaan dan para 

pemakai informasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah  ukuran laporan keuangan mempengaruhi kinerja perusahaan? 

2. Apakah  ukuran laporan tahunan mempengaruhi kinerja perusahaan? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah : 

1. Menguji pengaruh antara ukuran pengungkapan laporan keuangan 

perusahaan dengan kinerja perusahaan tersebut. 
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2. Menguji pengaruh antara ukuran pengungkapan laporan tahunan 

perusahaan dengan kinerja perusahaan tersebut. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi bidang akademik, penelitian ini dapat berkontribusi terhadap 

pengembangan pustaka penelitian terkait dengan hubungan antara 

ukuran ukuran pengungkapan laporan tahunan perusahaan dengan 

kinerja perusahaan . 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menunjukkan pentingnya kualitas 

pengungkapan keuangan perusahaan untuk menyediakan informasi-

informasi keuangan yang penting bagi para pemakainya.  

3. Bagi investor, penelitian ini bermanfaat sebagai dasar pertimbangan 

dalam proses pengambilan keputusan investasi untuk pemilihan 

perusahaan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika dibuat untuk memberikan gambaran secara garis besar 

mengenai struktur penulisan yang terdiri atas lima bab. Sistematika penulisan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan gambaran menyeluruh mengenai isi penelitian dan 

permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini tersiri dari latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB 2 TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori yang menjadi landasan dalam 

penulisan, konsep yang terkait dengan variabel penelitian, beberapa penelitian 

terdahulu dengan tema serupa, kerangka pemikiran, dan hipotesis dari penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi variabel penelitian yang digunakan, definisi operasional dari 

masing-masing variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data yang digunakan, seta metode dan analisis 

untuk melakukan penelitian 

BAB 4 HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan gambaran mengenai deskripsi objek penelitian, 

pembahasan hasil analisis, dan interpretasi data hasil penelitian. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan hasil analisis, 

keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitian selanjutnya.
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori   

Dalam sub-bab ini dibahas mengenai berbagai konsep yang menjadi 

landasan dalam melakukan penelitian. Subyek-subyek dalam penelitian ini juga 

akan dijabarkan pengertiannya. 

2.1.1 Teori Sinyal  

Teori sinyal mendeskripsikan tentang perilaku dari dua pihak, individu 

maupun organisasi ketika memiliki akses ke informasi yang berbeda (Connelly, et 

al, 2011). Menurut Connelly, et al (2011) salah satu pihak sebagai pengirim 

informasi harus memilih bagaimana cara untuk mengkomunikasikan informasi 

atau sinyal ke pihak lain sebagai penerima, dan penerima harus memilih cara 

untuk mengintrepretasikan sinyal tersebut. Teori sinyal sangat tepat untuk 

menjelaskan bagaimana sebuah informasi bisa menjadi berbeda antara satu pihak 

dengan pihak lain atau bisa disebut asimetri informasi. 

Teori Sinyal menjelaskan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal berupa informasi laporan keuangan pada pihak 

eksternal (Jama’an, 2008). Keinginan perusahaan untuk memberikan informasi 

adalah untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan pihak 

eksternal. Hal ini dilakukan karena perusahaan mengetahui lebih banyak 
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mengenai informasi perusahaan dan prospek yang akan datang dibanding 

eksternal.  

Dengan adanya teori sinyal, diharapkan pemberian informasi oleh pihak 

perusahaan benar-benar sama antara yang dipahami antara pihak perusahaan 

dengan pihak eksternal. Dalam hal pengungkapan informasi yang lengkap dan 

transparan ini dapat dilakukan dengan cara pengungkapan infomasi yang melebihi 

dari pengungkapan minimal. Transparansi tersebut dapat menyebabkan para 

stakeholder mendapatkan informasi yang lebih baik dan akan mengurangi potensi 

terjadi asimetri informasi. Pemberian informasi sukarela dalam laporan tahunan 

perusahaan dapat memberikan sinyal positif bahwa perusahaan memberikan 

informasi yang lebih rinci. Sehingga dari pemberian informasi ini dalam laporan 

keuangan ataupun laporan tahunan, pihak eksternal dapat membuat berbagai 

keputusan,seperti membuat keputusan investasi, kredit dan keputusan sejenis 

terbaik.  

2.1.2  Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan 

Laporan Tahunan adalah laporan yang dikeluarkan untuk menyampaikan 

informasi keuangan dan non keuangan yang telah dicapai perusahaan dalam 

jangka waktu setahun yang ditujukan untuk pihak eksternal (Sudarmadji dan 

Sularto, 2007). Informasi keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan. 

Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Sedangkan informasi non keuangan ada di pengungkapan laporan tahunan. 

Laporan tahunan emiten dan perusahaan publik penting bagi pihak eksternal 
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seperti pemegang saham dan masyarakat  sebagai sumber informasi penting 

tentang kinerja dan prospek perusahaan sebagai salah satu dasar pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi.  

Penyampaian laporan tahunan bagi perusahaan go public di Indonesia 

sendiri telah dibuatkan peraturan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2012 

membuat peraturan berdasarkan keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-431/BL/2012. Berdasarkan peraturan 

tersebut laporan tahunan wajib memuat hal-hal berikut ini : 

a. ikhtisar data keuangan penting;  

b. laporan Dewan Komisaris;  

c. laporan Direksi;  

d. profil perusahaan;  

e. analisis dan pembahasan manajemen;  

f. tata kelola perusahaan;  

g. tanggung jawab sosial perusahaan;  

h. laporan keuangan tahunan yang telah diaudit; dan  

i. surat pernyataan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi atas 

kebenaran isi laporan tahunan. 
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Dengan adanya syarat minimal pengungkapan oleh OJK, perusahaan 

menyajikan informasi keuangan dan non keuangan sesuai kebijakan perusahaan 

mereka. Perusahaan juga menyajikan tambahan informasi dalam pengungkapan 

sukarela di laporan tahunannya. Hal ini mengakibatkan beragamnya jumlah 

kuantitas laporan tahunan. Dalam penelitian ini, ukuran laporan tahunan diukur 

dari jumlah halaman. 

2.1.3 Pengungkapan Informasi 

Pemuatan hal-hal wajib dari OJK tersebut biasa disebut pengungkapan 

wajib (mandatory disclosure) . Besarnya kuantitas dan kualitas dari kewajiban 

pemuatan hal-hal tersebut beragam antara perusahaan satu dengan perusahaan 

lainnya. Di samping kewajiban hal-hal tersebut, laporan tahunan juga memuat 

pengungkapan sukarela dengan tujuan memperjelas informasi-informasi keuangan 

dan non keuangan kepada pengguna laporan tahunan. 

a. Pengungkapan Wajib (Mandatory Disclosure) 

Pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku. 

Jika perusahaan tidak bersedia untuk mengungkapkan informasi secara sukarela, 

maka pengungkapan wajib akan memaksa perusahaan untuk mengungkapkannya. 

b. Pengungkapan Sukarela ( Voluntary Disclosure) 

Pengungkapan sukarela dilakukan oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh 

peraturan yang berlaku. Pengungkapan sukarela dapat meningkatkan kredibilitas 

perusahaan dan membantu investor dalam memahami strategi bisnis manajemen. 
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Setiap perusahaan mempunyai kebebasan yang berbeda-beda untuk memilih jenis 

informasi yang akan diungkapkan. 

Pengungkapan (Disclosure) adalah penyampaian informasi yang disajikan 

dalam laporan tahunan yang dijabarkan secara terbuka dan tidak ada yang 

ditutupi. Jadi dengan adanya pengungkapan, laporan keuangan harus memberikan 

informasi dan penjelasan yang cukup mengenai pencapaian dan hasil dari aktivitas 

perusahaan. Dengan demikian, informasi tersebut harus lengkap, jelas, dan dapat 

menggambarkan secara tepat mengenai kejadian-kejadian ekonomi yang 

berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha tersebut. Tujuan pengungkapan 

menurut Belkaoui (2007) :  

1. Menjabarkan item-item yang diakui dan menyediakan pengukuran 

yang relevan atas item-item tersebut di luar pengukuran yang 

digunakan dalam laporan keuangan. 

2. Menjelaskan item-item yang diakui dan menyediakan pengukuran 

yang tepat untuk item-item tersebut. 

3. Menyediakan informasi untuk membantu investor dan kreditur 

menilai resiko dan potensial dari item-item yang diakui dan tidak 

diakui. 

4. Menyediakan informasi penting sehingga laporan keuangan dapat 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 
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5. Menyediakan informasi tentang arus kas masuk dan arus kas keluar 

masa yang akan datang. 

6. Membantu investor menilai pengembalian (return) atas investasinya. 

Sedangkan menurut Hendriksen (2010) pengungkapan secara umum 

memiliki tiga konsep yaitu : 

a. Adequate Disclosure (Pengungkapan Cukup) 

Pengungkapan cukup adalah pengungkapan minimal yang diwajibkan oleh 

peraturan yang berlaku, dimana informasi yang tersaji dapat diinterprestasikan 

dengan benar oleh investor. 

b. Fair Disclosure (Pengungkapan Wajar) 

Pengungkapan wajar adalah pengungkapan yang secara tidak langsung merupakan 

tujuan etika, di mana memberikan perlakuan yang sama kepada semua pemakai . 

c. Full Disclosure (Pengungkapan Penuh) 

Pengungkapan penuh merupakan pengungkapan yang menyajikan keseluruhan 

kelengkapan penyajian informasi yang diungkapkan secara relevan. 

Pengungkapan penuh memiliki kesan penyajian informasi secara melimpah, 

sehingga bagi sebagian orang menganggapnya tidak tepat tidak baik. 

Selain tujuan pengungkapan tersebut, sebagian perusahaan hanya 

mengungkapkan informasi keuangan dan non keuangan secara wajib (mandatory) 
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saja. Hendriksen (2010) berpendapat bahwa perusahaan enggan mengungkapkan 

lebih banyak informasi tersebut dengan alasan sebagai berikut : 

1. Pengungkapan hanya akan membantu pesaing dan merugikan 

pemegang saham. 

2. Dengan pengungkapan informai keuangan dan non keuangan yang 

lengkap, akan memberikan keuntungan bagi serikat-serikat pekerja 

dalam tawar menawar upah. 

3. Adanya pendapat bahwa pengungkapan lengkap hanya akan 

menyesatkan para investor yang seharusnya berguna untuk 

menjelaskan. 

4. Tersedianya sumber-sumber lain informasi dengan biaya lebih rendah 

daripada yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunannya. 

5. Tidak adanya pengetahuan tentang kebutuhan investor sebagai alas an 

untuk membatasi pengungkapan.d 

2.1.4 Kinerja Perusahaan 

Pengukuran kinerja perusahaan bertujuan untk mengetahui seberapa 

efektif dan efisien manajemen perusahaan tersebut dalam mencapai target yang 

telah ditentukan. Pengukurannya kinerja perusahaan ini terdiri dari aspek 

keuangan dan aspek non keuangan. Untuk aspek keuangan sendiri, Quayes (2014) 

mengatakan bahwa kinerja perusahaan dapat diukur dari laba margin, tingkat 

pengembalian aset (ROA) atau peningkatan nilai saham perusahaan. Peningkatan 
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nilai saham perusahaan merupakan indikator seberapa baiknya perusahaan mampu 

mengembalikan modal saham kepada para pengguna laporan keuangan dan 

tahunan dari pihak ekternal khusunya investor. Tingkat pengembalian saham juga 

proksi yang tepat untuk menunjukkan seberapa efektif teori sinyal bekerja setahun 

setelah terbitnya laporan tahunan perusahaan. 

2.1.5 Karakteristik Perusahaan 

Setiap perusahaan mempunyai ciri khas masing-masing yang berbeda 

antara perusahaan satu dengan yang lainnya. Karakteristik perusahaan dapat 

dicerminkan dari misalnya ukuran perusahaan, leverage, ataupun tipe kepemilikan 

perusahaan. 

1. Ukuran Perusahaan 

Ukuran atau besar perusahaan dapat dinyatakan dalam logaritma 

total aktiva (Quayes dan Hasan, 2014). Semakin besar total aktiva 

maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Nilai aktiva dianggap 

lebih stabil dibanding pengukuran lainnya dalam mengetahui ukuran 

perusahaan 

2. Leverage 

Leverage digunakan untuk mengukur besarnya aktiva yang  

diperoleh hanya dari kreditor, bukan dari pemegang saham ataupun 

investor (Quayes dan Hasan, 2014) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai hubungan antara laporan tahunan dan kinerja 

perusahaan masih jarang ditemukan. Beberapa penelitian sebelumnya meneliti 

hubungan tersebut tetapi dengan pengukuran dan variabel yang berbeda. 

Pengukuran untuk tingkat pengungkapan laporan tersebut lebih banyak 

menggunakan kualitas dari laporan tahunan perusahaan. 

Quayes dan Hasan (2014) meneliti hubungan laporan tahunan secara 

kualitas dengan kinerja perusahaan.  Sampel dari penelitian ini adalah 456 

perusahaan MFI (Micro Finance Institution). Hasilnya adalah peningkatan tingkat 

pengungkapan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja dari MFI. 

Jensen (2006) meneliti hubungan antara laporan 10-K yang diproksikan 

dengan jumlah halaman dan jumlah catatan kaki dengan kinerja perusahaan. 

Sampel terdiri dari semua perusahaan yang tercantum dalam S and P 500 dari 

tahun 1995 sampai 2001. Hasilnya perusahaan dengan laporan 10-K lebih kecil 

dibanding perusahaan sejenis mampu meningkatkan kinerja perusahaannya. 

Embong (2012), Chi (2009) dan Rahman (2013) juga melakukan 

penelitian antara laporan keuangan secara kualitas terhadap kinerja perusahaan. 

Hasilnya laporan keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Tahun Sumber Sampel Variabel Independen Variabel Kontrol 

1 
Shakil Quayes et 

al 
2011 

Journal of 

Accounting and 

Organizational 

Change Emerald 

456 MFI 

(Microfinance 

Institutions) 

Kualitas pengungkapan dari 

tingkat antara 1 sampai 5 

Ukuran, leverage, biaya 

operasi  

2 
Marlin Jensen et 

al 
2006 

Journal of 

Managerial Finance 

Emerald 

500 S and P 

perusahaan 

selama 7 tahun 

Ukuran pengungkapan 

keuangan, jumlah catatan kaki, 

rasio bagian ukuran catatan 

kaki terhadap 10-K 

Fokus perusahaan, log 

dari rata-rata total aset  

3 
Zaini Embong et 

al 
2012 

Asian Review of 

Accounting 

Emertald 

208 perusahaan 

terdaftar di 

Bursa malaysia 

Pengungkapan keuangan dari 

checklist 

Beta, nilai buku ke pasar 

(BTM) dan leverage 
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4 Li-Chiu Chi 2009 

Expert Systems 

with Applications 

ScienceDirect 

981 perusahaan 

di TSEC, 

GTSM, dan 

Compustat 

Global Data 

Pengungkapan berdasarkan 

rangking dari ‘‘Information 

Transparency and Disclosure 

Rankings System” (ITDRS) 

Ukuran perusahaan, 

leverage, umur 

perusahaan  

5 

Dhiaa Shamki 

Azhar Abdul 

Rahman 

2013 

Education, 

Business and 

Society: 

Contemporary 

Middle Eastern 

Issues Emerald 

91 perusahaan 

Yordania yang 

terdaftar di ASE 

Tingkat pengungkapan 

keuangan dari JSC 

Ukuran perusahaan dan 

leverage 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Alur hubungan logis antar variabel penelitian akan dijelaskan dan 

digambarkan dalam sub-bab kerangka pemikiran ini. Gambar yang disajikan dapat 

membantu untuk memahami hubungan antar variabel. 

Ukuran laporan keuangan dan pengungkapan laporan tahunan yang 

beragam antar perusahaan memicu pertanyaan apakah semakin besar ukuran 

ukuran laporan tersebut berbanding lurus dengan kinerja perusahaan. Ukuran 

ukuran pengungkapan laporan tahunan ini sendiri dipengaruhi oleh pemaparan 

informasi pada pengungkapan wajib dan penambahan informasi yang dirasa perlu 

oleh perusahaan pada pengungkapan sukarela. Sedangkan penambahan informasi 

keuangan pada laporan keuangan berfungsi untuk memberikan informasi 

transparan dan rinci agar terhindar dari asimetri informasi. 

Asimetri informasi terjadinya ketika ada perbedaan pemahaman antara 

satu pihak dengan pihak yang lain. Terjadinya asimetri informasi antara pihak 

perusahaan dan pemakai laporan tahunan dan keuangan paling tepat dijelaskan 

oleh teori sinyal. Teori sinyal mendeskripsikan tentang perilaku dari dua pihak, 

individu maupun organisasi ketika memiliki akses ke informasi yang berbeda 

(Connelly, et al, 2011).  

 Teori Sinyal menjelaskan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal berupa informasi laporan keuangan pada pihak 

eksternal (Jama’an, 2008). Dalam hal pengungkapan informasi yang lengkap dan 

transparan ini dapat dilakukan dengan cara pengungkapan infomasi yang melebihi 
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dari pengungkapan minimal. Sehingga dari pemberian informasi ini dalam  

laporan keuangan ataupun laporan tahunan, pihak eksternal dapat membuat 

berbagai keputusan,seperti membuat keputusan investasi, kredit dan keputusan 

sejenis terbaik.  

Pengungkapan informasi sesuai kebijakan perusahaan masing-masing 

membuat ukuran laporan tahunan dan laporan keuangan antar perusahaan 

berbeda-beda. Embong, et al (2012) menyatakan dari ukuran pengungkapan 

laporan tahunan dan laporan keuangan kemudian dikaitkan dengan performa 

perusahaan. Apakah dengan ukuran pengungkapan informasi, baik banyak atau 

sedikitnya bisa berpengaruh positif signifikan terhadap perbaikan  kinerja 

perusahaan. Teori sinyal seharusnya dapat menjelaskan bahwa pengungkapan 

informasi hari ini dapat mengurangi asimetri informasi sehinga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan di kemudian hari. 

Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Ukuran laporan keuangan dan ukuran 

laporan tahunan merupakan variabel independen yang mempunyai hubungan 

dengan kinerja perusahaan yang diproksikan oleh tingkat pengembalian saham 

sebagai variabel dependen.. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran 

dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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2.3  Hipotesis  

 Laporan tahunan perusahaan yang berisi pengungkapan informasi 

keuangan dan non keuangan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna, 

baik manajemen perusahaan maupun pihak eksternal seperti investor. Perusahaan 

berusaha sebaik mungkin untuk menyajikan informasi tersebut dalam laporan 

tahunan secara tepat waktu dan tepat nilai (Jensen, 2007). Untuk menarik minat 

lebih banyak investor, perusahaan mengungkapkan informasi keuangan dan non 
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keuangan secara transparan. Hal  ini dilakukan perusahaan untuk mengurangi 

terjadinya asimetri informasi antara pihak perusahaan dengan pihak eksternal. 

Asimetri informasi dapat dihilangkan dengan adanya pengungkapan wajib. 

Terdapat aturan untuk menngungkapkan informasi minimal yang harus 

diungkapkan perusahaan, atau biasa disebut pengungkapan wajib (Healy dan 

Palepu (2001). Selain mengungkapkan persyaratan minimal sesuai regulasi 

setempat, perusahaan berusaha memuaskan pengguna laporan tahunan dan 

laporan keuangannya dengan memberikan informasi keuangan dan non keuangan 

yang melebihi dari yang disyaratkan pengungkapan wajib, atau biasa disebut 

pengungkapan sukarela.  Embong (2012) berpendapat bahwa mengungkapkan 

lebih banyak informasi melalui pengungkapan sukarela dapat mengurangi asimetri 

informasi. 

Hal ini kemudian mempengaruhi ukuran dari ukuran laporan tahunan dan 

laporan keuangan perusahaan itu sendiri. Ukuran laporan tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan menjadi beragam. Keberagaman ukuran laporan tahunan 

dan laporan keuangan perusahaan diharapkan oleh masing-masing perusahaan 

untuk mampu menarik minat pihak eksternal dengan penyajian informasi 

keuangan dan non keuangan berlebih. Hal ini kemudian dikaitkan apakah dengan 

semakin meningkatnya ukuran laporan tahunan dan keuangan perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Lang dan Lundholm (1993) 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat pengungkapan 

dengan kinerja laba perusahaan. Chi (2009) mengungkapkan dalam studinya 

bahwa keseluruhan kinerja perusahaan mempunyai hubungan positif dengan 
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kualitas praktik pengungkapan perusahaan. Quayes dan Hasan (2014) 

mengungkapkan bahwa peningkatan tingkat pengungkapan keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja dari MFI. Sehingga berdasarkan uraian diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Ukuran Laporan Keuangan Perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan 

H2 : Ukuran Laporan Tahunan Perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel 

dependen, variabel independen dan variabel kontrol.  

3.1.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan. Quayes 

dan Hasan (2014) dalam penelitiannya menggunakan tiga pengukuran berbeda 

untuk menghitung kinerja perusahaan, yaitu laba margin, tingkat pengembalian 

aset (ROA), tingkat pengembalian saham dan logaritma dari kecukupan diri 

perusahaan. Dalam penelitian ini kinerja perusahaan diproksikan dengan 

menggunakan pengukuran tingkat pengembalian saham (RSAHAM). Tingkat 

pengembalian saham dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝑅𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀 =  
𝑅𝑡+1 − 𝑅𝑡

𝑅𝑡
  

Rt+1 = Harga saham tahun berikutnya 

Rt     = Harga saham tahun ini 



26 
 

 

Harga saham tahun ini diambil dari data laporan tahunan perusahaan go 

public yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2013. 

Sedangkan harga saham tahun berikutnya diambil pada tahun 2014. 

3.1.2 Variabel Independen 

Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu ukuran laporan 

keuangan (LKEUANGAN) dan ukuran laporan tahunan (LTAHUNAN). Variabel 

independen LKEUANGAN menandakan tingkat ukuran laporan keuangan 

perusahaan. Sedangkan variabel independen LTAHUNAN menandakan tingkat 

ukuran laporan tahunan perusahaan. Pengungkapan laporan tahunan dan laporan 

keuangan terdiri dari pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. Dalam 

penelitian sebelumnya yaitu Jensen (2007), variabel independen ukuran 

pengungkapan laporan 10-k diukur dengan besaran kilobyte (KB). Sedangkan 

dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat ukuran laporan keuangan dan 

tahunan perusahaan dari perusahaan sampel, jumlah halaman dari masing-masing 

laporan keuangan dan tahunan digunakan.  

3.1.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian in adalah ukuran perusahaan (SIZE) dan 

leverage (LEV). Dalam penelitian Quayes dan Hasan (2014), ukuran perusahaan 

(SIZE) dan  leverage (LEV) mempunyai hubungan positif dengan tingkat 

pengungkapan perusahaan. SIZE dihitung dari logaritma total aset perusahaan. 

LEV diperoleh dari rasio total liabilitas terhadap total aset. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi untuk penelitian ini mencakup seluruh perusahaan go public yang 

terdapat pada Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2013. Sedangkan sampel 

dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013. Sampel diambil berdasarkan syarat kelengkapan informasi dalam 

laporan keuangan dan laporan tahunan.  Proses pengumpulan kelengkapan 

informasi dibuat dengan analisis isi yang terdapat pada laporan keuangan dan 

laporan tahunan dari perusahaan sampel yang didapatkan dari web site Bursa Efek 

Indonesia. Kemudian dari proses pengambilan sampel terpilih 418 perusahaan. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, 

yaitu data kuantitatif yang berasal dari dokumentasi perusahaan. Data tersebut 

diperoleh melalui website  yaitu www.idx.co.id untuk melengkapi data penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data untuk menunjang 

penelitian ini diperoleh dengan random yaitu mengumpulkan data empiris yang 

dibuat oleh perusahaan, yaitu berupa data laporan keuangan dan laporan tahunan 

seluruh perusahaan dan statistik IDX yang dipublikasikan melalui Bursa Efek 

Indonesia. 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan regresi linier. 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan 

gambaran atau informasi data dan tidak bermaksud untuk menguji hipotesis. 

Analisis ini bertujuan untuk menganalisis data disertai dengan perhitungan agar 

dapat memperjelas karakteristik data yang bersangkutan. Analisis ini 

mendeskripsikan data yang dilihat dari nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-

rata, standar deviasi, variasi, kurtosis dan kemencengan data (Ghozali, 2011). 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan jumlah sampel, nilai 

maksimum dan minimum, rata-rata, median, dan standar deviai. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis untuk menguji apakah 

asumsi statistic  yang disyaratkan untuk analisis regresi terpenuhi. Pengujian ini 

terdiri dari uji multikololinearitas, uji heteroskedasitas, dan uji normalitas. 

3.5.2.1 Uji Multikolonearitas 

Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Cara untuk menguji korelasi 

antar variabel independen adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance 
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inflaction factor (VIF). Batas nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonearitas adalah nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤ 10 (Ghozali, 2011).  

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variansi dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya (Ghozali, 2011). Ghozali (2011) berpendapat jika variansi 

dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda disebut heteroskedastisitas, 

tetapi jika nilai variansi antar pengamatan tidak berbeda disebut 

homoskedastisitas. Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

Metode yang digunakan dalam mengetahui adanya heteroskedastisitas 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel independen (ZPRED) 

dengan residual (SRESID). Jika pada grafik terdapat pola yang tidak jelas dan 

data tersebar acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka 

diidentifikasikan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Cara yang kedua untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan uji 

glejser. Dalam uji glejser ini, apabila variabel independen signifikan secara 

statistik mempengaruhi variabel dependen, maka terjadi heteroskedastisitas. Hal 

tersebut terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5 % 

(Ghozali, 2011). 
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3.5.2.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel residual dalam 

metode regresi memiliki distribusi normal. Variabel residual harus mempunyai 

distribusi normal agar uji F dan uji T dinyatakan valid.  Pengujian normalitas 

dapat diuji dengan menggunakan dua cara, yaitu analisis grafik dan uji 

kolmogrov-smirnov.  

Pengujian melalui analisis grafik dengan cara menganalisis grafik normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Distribusi normal akan membentuk suatu garis diagonal. Jika data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal maka data 

dikatakan terdistribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Pengujian kedua untuk menguji normalitas adalah uji statistik non 

parametric Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolmogrov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05 maka data residual terdistribusi normal. 

Sedangkan jika hasil Kolomogrov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan di bawah 

0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 
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3.5.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda memiliki tujuan untuk mengetahui kekuatan 

dependensi dari variabel dependen terhadap variabel-variabel independen 

(Ghozali, 2011). Analisis ini juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Analisis ini bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang dimaksudkan. 

Model regresi dalam penelitian ini adalah : 

Kinerja Perusahaan = α + β1 KEUAN + β2 TAHUN + β3 SIZE + β4 LEV + ε 

Keterangan : 

Kinerja Perusahaan : Hasil operasional perusahaan yang dilihat dalam aspek 

keuangan. Diukur dengan proksi tingkat pengembalian 

saham. 

KEUAN : Ukuran laporan keuangan perusahaan. Diukur dengan 

jumlah halaman laporan keuangan. 

TAHUN : Ukuran laporan tahunan perusahaan. Diukur dengan jumlah 

halaman laporan tahunan. 

SIZE : Ukuran prusahaan. Diukur dengan logaritma dari total aset. 

LEV : Leverage perusahaan. Diukur dengan tingkat perbandingan 

total liabilitas dengan total aset. 
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 Hasil dari regresi menyajikan tiga bagian hasil uji, yaitu uji koefisien 

determinasi (R2), uji statistik F (uji signifikansi simultan), dan uji statistik t (uji 

signifikan parameter individual). 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk menggambarkan 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel 

dependen (Ghozali, 2011). Hasil dari uji koefisen determinasi berkisar antara 0 ˂ 

R2 ˂ 1. Jika nilai koefisen determinasi sangat kecil berarti kemampuan variabel 

independen sangat rendah untuk menjelaskan variabel dependen. Tetapi jika nilai 

koefisien determinasi mendekati nilai 1 (satu) berarti kemampuan variabel 

independen sangat tepat untuk menjelaskan variabel dependen.  

Uji statistik F (uji signifikansi simultan) digunakan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh yang bersamaan 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Apabila nilai probabilitas kurang dari 

0,05 maka hipotesis diterima dan model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Tetapi 

jika nilai probablitasnya lebih besar dari 0.05 maka hipotesis ditolak. Maka 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 


